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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan prestasi belajar siswa 
kelas XI MIPA 2 dengan menggunakan pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 
Learning (POGIL) dilengkapi LKS pada materi pokok larutan penyangga di SMA Negeri 2 
Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data meliputi tes, 
observasi, wawancara, angket dan kajian dokumen. Analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Penerapan pembelajaran POGIL dilengkapi LKS dapat meningkatkan kemandirian 
(69,23% pada siklus I meningkat menjadi 84,62% pada siklus II), (2) Penerapan 
pembelajaran POGIL dilengkapi LKS dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (aspek 
pengetahuan 53,8% pada siklus I meningkat menjadi 82,1% pada siklus II, aspek sikap 
84,7% pada siklus I meningkat menjadi 92,31% pada siklus II dan aspek keterampilan telah 
mencapai 100% pada siklus I). 

 

Kata Kunci: Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL), kemandirian, prestasi 
belajar, LKS, larutan penyangga 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran yang 

sangat penting untuk menyiapkan dan 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manu-

sia. Menurut Ki Hadjar Dewantara, pen-

didikan harus mampu menuntun tumbuhnya 

karakter dalam hidup anak didik supaya 

mereka kelak menjadi manusia berpribadi 

sosial yang beradab dan susila (Kompas, 

2015). Untuk dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, pemerintah terus 

melakukan upaya berupa perubahan-peru-

bahan dalam berbagai komponen sistem 

pendidikan misalnya kurikulum, strategi 

pembelajaran, alat bantu belajar, sumber-

sumber belajar dan sebagainya. Salah satu 

upaya yang dilakukan peme-rintah untuk 
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mencapai tujuan tersebut adalah dengan 

mengembangkan kurikulum 2013.  

Berdasarkan Permendikbud RI Nom-

or 81A tentang Implementasi Kurikulum 

2013, dinyatakan bahwa kurikulum 2013 

menganut pandangan dasar bahwa penge-

tahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja 

dari guru ke peserta didik. Peserta didik 

adalah subjek yang memiliki kemampuan 

untuk secara aktif mencari, mengolah, 

mengkonstruksi, dan menggunakan penge--

tahuan. Pembelajaran harus sebanyak 

mungkin melibatkan peserta didik (student 

centered learning), agar mereka mampu 

bereksplorasi untuk membentuk kompetensi 

dengan menggali berbagai potensi dan -

kebenaran secara ilmiah. Dalam kerangka 

inilah perlunya kreativitas guru agar mereka 

mampu menjadi fasilitator dan mitra belajar 

bagi peserta didik (Mulyasa, 2014: 42). 

Salah satu sekolah di kabupaten 

Sukoharjo yang sudah menerapkan kuri-

kulum 2013 adalah SMA Negeri 2 Suko-

harjo. Berdasarkan observasi selama Prog-

ram Pengalaman Lapangan (PPL) dan didu-

kung wawancara dengan guru kimia, kegi-

atan pembelajaran kimia di kelas masih 

berpusat pada guru (teacher centered 

learning), sehingga interaksi yang terjadi 

hanya satu arah, yaitu dari guru ke siswa, 

pembelajaran yang bersifat searah ini 

membuat siswa selalu bergantung pada 

guru. Dalam proses belajar mengajar guru 

masih menerapkan metode mengajar seca-

ra konvensional, yaitu menggunakan cera-

mah, tanya jawab dan pemberian tugas 

secara langsung. Kegiatan siswa di kelas 

hanya mencatat penjelasan guru, menyimak 

penjelasan guru, mengerjakan tugas guru 

dan sesekali menjawab pertanyaan dari 

guru jika ditunjuk. Kondisi tersebut membuk-

tikan bahwa pelaksanaan kurikulum 2013 di 

SMA N 2 Sukoharjo belum diterapkan 

secara maksimal, khususnya pada pembe-

lajaran kimia.  

SMA Negeri 2 Sukoharjo mene-

tapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

untuk pelajaran kimia kelas XI MIPA pada 

tahun pelajaran 2015/2016 sebesar 70. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia 

kelas XI, salah satu materi pelajaran kimia 

yang dikategorikan sulit adalah materi 

larutan penyangga. Hal ini didukung dengan 

data ketuntasan nilai ulangan harian materi 

larutan penyangga selama 2 tahun terakhir 

dengan tingkat ketuntasan yang masih 

dibawah 50%. 

Materi larutan penyangga meliputi  

pengertian larutan penyangga, pH larutan 

penyangga, prinsip kerja  larutan penyangga 

dan fungsi larutan penyangga dalam kehi-

dupan sehari-hari. Salah satu materi pada 

kelas XI semester gasal yang memiliki kesa-

maan karakteristik dengan materi larutan 

penyangga adalah materi kese-timbangan 

kimia. Data ketuntasan ulangan harian 

materi kesetimbangan kimia kelas XI MIPA 

tahun pelajaran 2015/2016 tercantum pada 

Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, dapat disim-

pulkan bahwa ketuntasan belajar siswa 

masih rendah, yaitu dibawah 40%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menguasai 

konsep pada materi kesetimbangan kimia. 

Apabila siswa kurang menguasai konsep 
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yang ada pada materi kesetimbangan kimia, 

maka pada akhirnya siswa juga akan 

mengalami kesulitan untuk menguasai kon-

sep suatu materi pelajaran yang memiliki 

kesamaan karakteristik dengan materi kese-

timbangan kimia.  Kesulitan ini disebabkan 

karena masih rendahnya kemampuan siswa 

dalam mengkonstruksi konsep suatu materi 

pelajaran kimia.  

Tabel 1. Data Ketuntasan Ulangan Harian 
Kesetimbangan Kimia XI MIPA 
SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun 

Pelajaran 2015/2016 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa 

kelas XI MIPA 2 memiliki ketuntasan paling 

rendah jika dibandingkan dengan kedua 

kelas yang lain. Hal ini mengindikasikan 

adanya suatu permasalahan dalam proses 

belajar mengajar yang menyebabkan masih 

rendahnya prestasi belajar kimia siswa kelas 

XI MIPA 2 dan memerlukan perbaikan pres-

tasi belajar.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa permasalahan 

pada kelas XI MIPA 2. Diperkuat dengan 

hasil angket prasiklus yang diberikan di 

kelas XI MIPA 2, hanya 23% siswa yang 

memilih untuk menyelesaikan suatu perma-

salahan/ pertanyaan dari guru dengan cara 

mencobanya sendiri sampai bisa. Seda-

ngkan 77% siswa lainnya memilih untuk 

menyelesaikan permasalahan/ pertanyaan 

itu dengan meminta atau mengandalkan 

bantuan teman. Dari hasil jawaban angket 

dapat disimpulkan bahwa penyebab siswa 

lebih mengandalkan bantuan teman adalah 

karena siswa masih kurang percaya diri 

untuk bekerja dengan kemampuannya sen-

diri dan bertanya ke guru apabila ada kesu-

litan. Rasa kurang percaya diri itu disebab-

kan karena siswa belum menguasai materi 

pelajaran. Akibatnya siswa menjadi tidak 

mandiri dan selalu bergantung pada orang 

lain.  

Dilihat dari permasalahan-perma-

salahan yang sudah diuraikan, maka diper-

lukan suatu tindakan untuk dapat mening-

katkan kualitas proses pembelajaran di SMA 

Negeri 2 Sukoharjo khususnya di kelas XI 

MIPA 2 dengan melalui suatu model pembe-

lajaran yang menekankan pembangunan 

konsep suatu materi pelajaran melalui 

proses pembelajaran yang aktif sehingga 

dapat meningkatkan kemandirian dan pres-

tasi belajar siswa. Tindakan ini dapat dila-

kukan melalui suatu Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) atau  Classroom Action Rese-

arch (CAR) yang bertujuan untuk menye-

lesaikan masalah melalui perbuatan nyata, 

bukan hanya mencermati fenomena tertentu 

(Arikunto, 2010). 

Salah satu model pembelajaran yang 

dirujuk dalam pembelajaran kurikulum 2013 

adalam model pembelajaran inkuiri. Pembe-

lajaran inkuiri belum diterapkan dalam pem-

belajaran kimia di SMA Negeri 2 Sukoharjo. 

Salah satu jenis pembelajaran yang terma-

suk ke dalam jenis pembelajaran inkuiri 

adalah Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL). POGIL meru-pakan 

KELAS Ketuntasan (%) 

XI MIPA 1 

XI MIPA 2 

XI MIPA 3 

30,00 

15,38 

31,58 
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salah satu jenis model pembelajaran inkuiri  

yang berorientasi pada proses dengan 

menggabungkan model inkuiri terbimbing, 

kemampuan metakognisi, dan proses bela-

jar kooperatif yang dioptimalkan dengan 

pemberian peran dalam kerjasama tim. 

Pembelajaran POGIL dirancang untuk me-

ningkatkan penguasaan isi dari materi pela-

jaran, mengembangkan kemampuan dalam 

proses belajar, dan menyelesaikan masalah 

sesuai dengan tahapan pembelajaran 

POGIL yang ekuivalen dengan Learning 

Cycle 7E yaitu Engage, Elicit, Explore, 

Explain, Elaborate, Elaborate and extend, 

Evaluate (Hanson, 2006).  

POGIL merupakan pilihan yang men-

janjikan untuk guru yang mencari model 

belajar efektif untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa (De Gale, 2015). Melalui pro-

ses belajar kooperatif yang dipadukan de-

ngan aktivitas guided inquiry dalam pemb-

elajaran POGIL, siswa dilatih untuk bekerja 

secara mandiri dalam kelompoknya melalui 

tugasnya masing-masing agar siswa dapat 

mengkontruksi pemahamannya sendiri 

tanpa bergantung pada guru (Şen, 2015). 

Guru cukup memberikan arahan, perta-

nyaan penuntun dan petunjuk. Oleh karena 

itu dalam prosesnya, diperlukan sebuah alat 

bantu yang berupa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) untuk mendukung model pembe-

lajaran POGIL. Dengan dilengkapi LKS, 

siswa diharapkan menjadi lebih mandiri dan 

aktif untuk memahami materi dan meng-

konstruksi konsep larutan penyangga baik 

secara individu maupun kelompok.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, dimana pada tiap siklus 

terdapat empat macam tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI 

MIPA 2 SMA Negeri 2 Sukoharjo yang 

beralamatkan di Jl. Raya Solo-Kartasura, 

Mendungan, Pabelan, Sukoharjo. Penelitian 

ini dilakukan pada semester genap yakni 

bulan Januari-Juni 2016.  

 

Target/Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 

Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016. 

Objek penelitian adalah kemandirian dan 

prestasi belajar siswa terhadap pembe-

lajaran yang diterapkan pada materi larutan 

penyangga.  

Prosedur 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini 

meliputi empat tahap, yaitu: (1) Tahap 

perencanaan (planning), merupakan tahap 

penyusunan perangkat pembelajaran yang 

meliputi  instrumen penilaian dan instrumen 

pembelajaran. (2)  Tahap tindakan (acting), 

merupakan tahap pelaksanaan pembe-

lajaran POGIL yang dilengkapi LKS pada 

semua indikator kompetensi materi larutan 

penyangga dan diadakan evaluasi pada 

akhir siklus. (3) Tahap pengamatan (obser-

ving), merupakan tahap pengamatan siswa 
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dalam pelaksanaan  proses pembelajaran 

(sikap, keterampilan dan kemandirian). (4) 

Tahap refleksi (reflecting), merupakan tahap 

yang meliputi analisis respon siswa melalui 

angket, hasil observasi dan tes penge-

tahuan. 

 

Data,Instrumen,dan Teknik Pengumpu-

lan Data 

Sumber data yang digunakan adalah 

siswa dan guru. Instrumen yang digunakan 

digolongkan menjadi dua, yaitu instrumen 

pembelajaran dan instrumen penilaian. 

Instrumen pembelajaran meliputi silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

dan media pembelajaran (LKS). Sedangkan 

instrumen penelitian meliputi instrumen 

penilaian aspek pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan kemandirian. 

Teknik pengumpulan data melalui tes, 

observasi, wawancara, angket dan kajian 

dokumen. Teknik yang digunakan untuk 

memeriksa validitas data adalah teknik tria-

ngulasi. Triangulasi adalah teknik peme-

riksaan keabsahan data yang meman-

faatkan sesuatu yang lain (Sugiyono, 2014). 

Dalam penelitian ini, dilakukan teknik 

triangulasi metode yang dilakukan dengan 

cara membandingkan data dengan cara/ 

metode yang berbeda yaitu melalui obser-

vasi, angket dan wawancara. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif kualitatif yang 

mengacu pada analisis model Miles dan 

Huberman meliputi reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan dan very-

fikasi (Arifin, 2009). 

 

Indikator Kinerja Penelitian 

Untuk menentukan ketercapaian tuju-

an penelitian, perlu dirumuskan indikator 

keberhasilan tindakan yang disusun secara 

realistik dengan mempertimbangkan kondisi 

awal dan kondisi akhir setelah tindakan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

meliputi prestasi belajar siswa dan 

kemandirian siswa yang disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Kinerja Penelitian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlibatan aktif dan penguasaan 

konsep siswa merupakan suatu indikator 

keberhasilan dari kualitas pembelajaran. 

Keterlibatan siswa secara penuh dalam 

kegiatan pembelajaran akan menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student centered learning) dan dapat 

mendukung keberhasilan siswa dalam 

penguasaan konsep materi pembelajaran 

Guru dapat meningkatkan penguasaan 

konsep dan keterlibatan siswa dengan 

Aspek Target Ketuntasan 

(%) 

Prestasi Belajar 

(Pengetahuan) 
70 

Prestasi Belajar 

(Sikap) 
75 

Prestasi Belajar 

(Keterampilan) 
75 

Kemandirian 75 
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melakukan pemilihan metode pembelajaran 

yang tepat. Salah satunya dengan meng-

gunakan model pembelajaran POGIL. 

Pembelajaran POGIL merupakan pembe-

lajaran yang berpusat pada siswa dengan 

berbasis inkuiri. Pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan diingat oleh siswa karena 

siswa mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri.  

Penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 

Sukoharjo terdiri atas dua siklus. Siklus I 

dilakukan dalam empat kali pertemuan, 

dengan tiga kali pertemuan untuk pemba-

hasan materi dan satu pertemuan untuk 

evaluasi siklus I. Sedangkan siklus II hanya 

dilakukan dalam dua kali pertemuan, deng-

an satu kali pertemuan untuk pembahasan 

materi dan satu kali pertemuan untuk 

evaluasi siklus II. Evaluasi di akhir siklus I 

dan siklus II meliputi meliputi tes penge-

tahuan, pengisian angket sikap dan keman-

dirian. 

 

Siklus I 

Perencanaan tindakan siklus I 

meliputi penyusunan instrumen pembe-

lajaran dan instrumen penilaian. Instrumen 

pembelajaran meliputi silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

media pembelajaran (LKS). Sedangkan 

instrumen penilaian meliputi penilaian aspek 

pengetahuan, sikap, keterampilan, dan 

kemandirian belajar siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

materi larutan penyangga pada siklus I 

dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan atau 8 

x 45 menit (8 jp) dengan 2 x 45 menit pada 

setiap pertemuan. Pertemuan pertama 

hingga pertemuan ketiga (6x45 menit), 

merupakan proses penyampaian materi 

larutan penyangga yang dilakukan melalui 

model pembelajaran POGIL dan pertemuan 

keempat merupakan evaluasi siklus I. Perte-

muan pertama digunakan untuk menilai 

prestasi belajar siswa pada aspek keteram-

pilan. Pada pertemuan ini dilakukan proses 

praktikum di laboratorium tentang identi-

fikasi larutan penyangga. Pada pertemuan 

kedua membahas cakupan materi pada 

indikator menghitung pH larutan penyangga, 

sedangkan pertemuan ketiga membahas 

cakupan materi pada indikator fungsi larutan 

penyangga dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penilaian tindakan selama siklus I 

dirangkum dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Penilaian Siklus 
I 

*Keterangan : T (Tercapai), BT (Belum 

Tercapai) 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat terlihat 

bahwa aspek yang belum mencapai angka 

target ketuntasan adalah aspek penge-

tahuan dan kemandirian siswa. Untuk aspek 

pengetahuan, ketuntasannya adalah sebe-

sar 53,8%. Berdasarkan persentase keter-

capaian tiap indikator kompetensi, masih 

ada dua indikator yang belum menca-pai 

target ketuntasan yaitu indikator kompetensi 

Aspek yang 

dinilai 

Ketercapaian 

(%) 
Ket.* 

Pengetahuan 53,80 BT 

Sikap 85,74 T 

Keterampilan 100,00 T 

Kemandirian 69,23 BT 
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mengidentifikasikan komponen larutan 

penyangga dan menghitung pH larutan 

penyangga.  

Untuk aspek kemandirian, ketun-

tasannya adalah sebesar 69,23%. Selama 

proses pembelajaran siklus I, masih ada 

beberapa siswa yang pasif dan kurang 

percaya diri untuk bertanya kepada guru 

ketika ada kesulitan maupun untuk maju 

mempresentasikan hasil diskusi di depan 

kelas. Selain itu, masih ada beberapa siswa 

yang kurang memiliki inisiatif untuk belajar, 

hal ini dapat terlihat ketika proses diskusi 

masih terdapat beberapa siswa yang diam 

tanpa berusaha untuk mengerjakan ataupun 

mencari referensi lain untuk menjawab soal 

yang ada dalam LKS.  

Untuk hasil penilaian aspek sikap 

(spiritual dan sosial) serta aspek keteram-

pilan sudah mencapai target yang diten-

tukan, yakni dengan ketercapaian sebesar 

84,7% untuk aspek sikap dan 100% untuk 

aspek keterampilan Pada aspek sikap, tetap 

dilakukan penilaian pada siklus II dengan 

tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

peningkatan pada tiap-tiap indikator peni-

laian setelah dilakukan tindakan pada siklus 

II. Sedangkan pada aspek keterampilan, 

untuk siklus II tidak dilakukan penilaian lagi 

dikarenakan target telah tercapai dan 

mencapai nilai ketercapaian maksimum 

(100%).  

Berdasarkan keseluruhan hasil 

yang diperoleh pada siklus I dimana aspek 

pengetahuan dan kemandirian belum 

mencapai target ketuntasan, maka perlu 

dilakukan tindakan lebih lanjut yaitu dengan 

melakukan pembelajaran siklus II untuk 

memperbaiki proses pembelajaran pada 

siklus I sehingga diharapkan semua indi-

kator kompetensi dapat mencapai target 

ketuntasan yang telah ditentukan. Selama 

proses refleksi, terdapat beberapa rekomen-

dasi untuk dijadikan sebagai pertimbangan 

perbaikan tindakan pada siklus II yang 

meliputi perubahan jumlah anggota kelom-

pok diskusi dan perubahan dari segi konten 

media pembelajaran (LKS). 

Siklus II 

Tindakan pada siklus II lebih 

difokuskan untuk penyempurnaan serta 

perbaikan terhadap kendala-kendala yang 

terdapat pada siklus I. Guru akan lebih 

menekankan siswa untuk lebih banyak 

berlatih soal dan aktif bertanya jika masih 

ada kesulitan. Selain itu, guru bersama 

peneliti merencanakan untuk memperbaiki 

atau memperbarui LKS pada siklus II 

berdasarkan perbaikan dari LKS siklus I. 

LKS akan diperbaiki dari segi konten materi 

dan latihan soal. LKS diberi kata kunci 

penekanan pada point-point yang dirasa 

penting. Guru menekankan kepada siswa 

untuk menggunakan LKS pada siklus I 

sebagai bantuan dalam pemecahan 

masalah di siklus II. 

Kelompok pada siklus II diubah dari 

kelompok siklus I. Jumlah kelompok pada 

siklus II lebih banyak dari kelompok siklus I, 

yaitu sebanyak 13 kelompok. Hal ini 

dikarenakan jumlah siswa dalam tiap 

kelompok berkurang menjadi berjumlah 3 

orang. Pengurangan jumlah siswa dalam 

kelompok ini bertujuan untuk membuat 

suasana diskusi yang lebih kondusif dan 
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fokus dibanding pada diskusi pertemuan 

siklus I.  Kelompok pada siklus II disusun 

berdasarkan hasil tes aspek pengetahuan 

siklus I, dengan tujuan agar terjadi 

penyebaran secara merata siswa dengan 

kemampuan akademik yang lebih tinggi 

agar mereka dapat membantu siswa dengan 

kemampuan yang masih rendah.  

Pada tahap perencanaan siklus II, 

peneliti membuat instrumen pembelajaran 

yang meliputi RPP dan LKS siklus II. Se-

dangkan untuk instrumen penilaian, peneliti 

hanya menyusun instrumen untuk tes aspek 

pengetahuan siklus II. Sedangkan untuk 

angket sikap dan kemandirian, instrumen 

yang digunakan masih menggunakan butir-

butir penyataan yang sama dengan siklus I 

hanya saja pada siklus II ini butir-butir per-

nyataan tersebut diacak. Hal ini dilakukan 

agar mengurangi kecenderungan siswa 

untuk bosan dan mengahafal jawaban ang-

ket pada siklus I. 

Pelaksanaan tindakan siklus II 

dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan perte-

muan (4 x 45 menit) dengan alokasi waktu 2 

x 45 menit pertama untuk proses pembe-

lajaran dan 2 kali 45 menit kedua untuk eva-

luasi siklus II. Tindakan pada siklus II difo-

kuskan kepada tiga aspek yaitu prestasi 

belajar aspek pengetahuan, prestasi belajar 

aspek sikap, dan keman-dirian belajar sis-

wa. Proses pembelajaran difokuskan pada 

indikator kompetensi yang belum mencapai 

target ketuntasan, yakni pada indikator 

menghitung pH larutan penyangga dan 

mengidentifikasi komponen penyangga. 

Adapun hasil penilaian tindakan selama 

siklus II dirangkum dalam Tabel berikut: 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Penilaian Siklus 
II 

 

Secara umum, proses pembelajaran 

di kelas pada siklus II berjalan dengan lebih 

baik dibanding dengan siklus I. Dengan 

diperkecilnya jumlah siswa dalam kelompok, 

suasana diskusi dalam kelompok menjadi 

lebih kondusif. Tanggungjawab siswa terha-

dap kelompok maupun terhadap dirinya 

sendiri untuk melaksanakan tugas yang 

diberikan oleh guru dapat dikatakan lebih 

baik dibanding siklus I. Siswa menjadi lebih 

kritis untuk bertanya dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Interaksi antara 

siswa satu dan siswa lainnya juga terjalin 

dengan lebih baik. Siswa lebih bersemangat 

untuk memahami materi pelajaran dan tidak 

sungkan lagi untuk bertanya kepada teman 

(baik teman sekelompok maupun kelompok 

lain) dan guru apabila ada kesulitan.  

 Inisiatif siswa untuk belajar sendiri 

maupun dalam kelompok juga meningkat, 

siswa berusaha mencari referensi seba-

nyak-banyaknya terhadap materi yang 

belum dipahami. Siswa menjadi lebih man-

diri untuk menyelesaikan tugas yang dibe-

rikan oleh guru di LKS dalam berdiskusi. 

Siswa bisa menempatkan ketika guru 

memerintahkan bagian mana yang harus 

dikerjakan sendiri dan bagian mana yang 

harus dikerjakan secara berkelompok. Pada 

siklus II ini, siswa terlihat lebih bersemangat 

Aspek yang 

dinilai 

Ketercapaian 

(%) 
Ket. 

Pengetahuan 82,10 T 

Sikap 92,31 T 

Kemandirian 84,62 T 
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untuk belajar karena pada awal pertemuan 

guru telah menekankan kepada siswa untuk 

mengejar target mendapatkan nilai yang 

lebih tinggi pada tes siklus II. 

 

Perbandingan Hasil Antarsiklus 

Kemandirian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peningkatan Ketercapaian 

Aspek Kemandirian Siswa Siklus 

I dan II  

Aspek kemandirian memperoleh 

pencapaian (kategori Sangat Mandiri dan 

Mandiri) sebesar 69,23% pada siklus I dan 

mengalami peningkatan menjadi sebesar 

84,62% pada siklus II. Adanya peningkatan 

ini disebabkan karena beberapa faktor. 

Faktor pertama adalah karena penggunaan 

model pembelajaran POGIL. Adanya tahap 

pembelajaran POGIL Explore, Explain, 

Elaborate, Elaborate and Extend, dan 

Evaluate menunjang terjadinya peningkatan 

kemandirian belajar siswa baik secara 

individu maupun kelompok. Melalui tahap-

tahap pembelajaran tersebut, siswa yang 

tadinya masih mempunyai kepercayaan diri 

rendah dilatih untuk meningkatkan 

kepercayaan dirinya melalui penemuan 

konsep secara mandiri (tahap Explore), 

presentasi di depan kelas (tahap Explain), 

perbanyakan latihan soal (tahap Elaborate 

dan Elaborate and extend) serta latihan soal 

secara mandiri (tahap evaluate).  

Dalam pembelajaran POGIL, tahap 

presentasi dilakukan secara bergilir dan 

setiap anggota dalam kelompok akan 

mengalami sebagai juru bicara pada 

kelompoknya. Sehingga seiring dengan 

berjalannya waktu, siswa menjadi terbiasa 

untuk melakukan presentasi maupun 

bertanya apabila ada kesulitan. Apabila 

kepercayaan diri siswa meningkat, siswa 

menjadi tidak lagi bergantung kepada orang 

lain dan secara otomatis kemandirian 

belajar siswa pun akan meningkat. Hal ini 

sesuai dengan teori Bandura (1996) yang 

menyatakan bahwa anak yang telah 

memiliki kemandirian belajar mampu 

menunjukkan sikap dan kebiasaan dalam 

belajarnya baik itu menyangkut aspek 

emosi, perilaku, maupun nilai. Kemandirian 

belajar pada aspek perilaku ditandai dengan 

dimilikinya motivasi intrinsik dalam belajar, 

salah satunya yaitu rasa percaya diri (self 

confidence). 

Faktor selanjutnya adalah terkait 

dengan penggunaan LKS. LKS yang 

digunakan merupakan LKS berbasis inkuiri 

yang berfungsi untuk memberikan arahan 

kepada siswa dan mendorong terjadinya 

student centered learning dalam kegiatan 

pembelajaran. LKS yang diberikan dapat 

mempermudah siswa dalam menemukan 

konsep sehingga siswa dapat lebih 

memahami konsep-konsep yang ada pada 

materi larutan penyangga. Setiowati (2015) 

mengungkapkan bahwa, LKS berbasis 

inkuiri mampu menuntut siswa untuk aktif 
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bekerjasama dengan kelompoknya serta 

menuntut siswa untuk mandiri baik secara 

individu maupun kelompok dalam 

menemukan konsep dan memecahkan soal. 

Siswa akan terbiasa menganalisis masalah 

dan melakukan penyelidikan dalam meme-

cahkan masalah bersama kelompoknya. 

Siswa tidak hanya menghafal saja, akan 

tetapi lebih menekankan pada pemahaman 

konsep materi.  

Prestasi Belajar 

Peningkatan kemandirian siswa 

mendorong peningkatan prestasi belajar 

siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terjadi hubungan yang linier antara keman-

dirian dengan prestasi belajar. Menurut kuri-

kulum 2013, penilaian aspek prestasi belajar 

mencakup tiga aspek, yaitu aspek penget-

ahuan, sikap dan keterampilan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peningkatan Ketuntasan Belajar 

Siswa Siklus I dan II  

Aspek prestasi belajar yang pertama 

adalah aspek pengetahuan. Ketercapaian 

aspek pengetahuan dapat dilihat pada 

Gambar 2. Persentase ketercapaian hasil 

dari tes pengetahuan pada siklus I adalah 

sebesar 53,8%. Dari enam indikator 

kompetensi yang ada, terdapat dua indikator 

kompetensi yang belum mencapai target 

yang telah ditentukan, sehingga diperlukan 

perbaikan pada siklus II.  

Sementara itu, persentase hasil 

ketercapaian aspek pengetahuan pada 

siklus II adalah sebesar 82,1%. Hasil tes 

aspek pengetahuan pada siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 28,3% dari 

siklus I. Hal ini dikarenakan pada tindakan 

siklus II materi yang disampaikan lebih 

difokuskan pada indikator materi yang 

belum mencapai target ketuntasan. 

Pembagian kelompok diatur ulang berda-

sarkan hasil nilai tes pengetahuan siklus I, 

tiap kelompok ada perwakilan siswa yang 

telah tuntas pada siklus I, sehingga mereka 

dapat membantu teman satu kelompoknya 

jika masih ada yang mengalami kesulitan. 

Selain itu, pengalaman belajar siswa 

pada siklus I juga sangat membantu proses 

pembelajaran pada siklus II sehingga siswa 

yang merasa belum bisa pada siklus I dapat 

memperbaikinya pada siklus II. LKS selama 

siklus I yang telah berisi hasil diskusi juga 

sangat membantu dalam proses 

pembelajaran pada siklus II. Konten LKS 

pada siklus II diberikan penekanan pada 

poin-poin penting agar dapat mempermudah 

belajar siswa. Sementara latihan soal pada 

siklus II dibuat berdasarkan soal-soal yang 

berasal dari tes siklus I. Hal-hal inilah yang 

menyebabkan terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan dari hasil tes pengetahuan 

siklus I ke siklus II.  

Aspek prestasi belajar selanjutnya 

adalah aspek sikap. Penilaian sikap siswa 

dilakukan dengan mengukur sikap spiritual 
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dan sosial (jujur, kerjasama, dan 

tanggungjawab) dengan menggunakan 

observasi, angket serta wawancara. Penca-

paian aspek sikap (kategori sangat baik dan 

baik) pada siklus I sudah mencapai target 

yang telah ditetapkan yaitu sebesar 84,7%. 

Sedangkan pada siklus II, pencapaian 

aspek sikap mengalami peningkatan 

sebesar 7,61% menjadi 92,31%, hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Peningkatan Ketercapaian  

Aspek Sikap Siswa Siklus I dan II  

Dalam pelaksanaan pembelajaran 

POGIL, untuk aspek jujur tidak mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan (2,52%) 

apabila dibandingkan dengan ketiga aspek 

sikap yang lainnya. Hal ini dikarenakan di 

dalam model pembelajaran POGIL tidak ada 

kegiatan/langkah pembelajaran yang secara 

khusus menekankan pada penanaman 

kejujuran pada siswa.  

Sikap kerjasama siswa meningkat 

dari sebelum tindakan hingga pada saat 

penerapan model pembelajaran POGIL. 

Sikap kerjasama mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II sebesar 10,21%. 

Sikap kerjasama dapat meningkat karena 

dalam proses pembelajaran POGIL siswa 

dilatih belajar menemukan pengetahuannya 

sendiri melalui diskusi pada kelompok-

kelompok kecil dengan bantuan media LKS. 

Dalam proses belajarnya, siswa berinteraksi 

dengan teman maupun guru. Hal ini sesuai 

dengan teori belajar Vigotsky dalam Trianto 

(2007) yang memiliki tiga prinsip kunci, yaitu 

penekanan pada aspek sosial pembe-

lajaran, zone of proximal development 

(ZPD), dan scaffolding. Adanya diskusi 

dalam kelompok, menjadikan siswa harus 

berinteraksi dengan teman satu kelom-

poknya sehingga terjadi kerjasama antara 

siswa dalam kelompok tersebut.  

Seiring dengan meningkatnya sikap 

kerjasama siswa, sikap tanggungjawab sis-

wa juga mengalami peningkatan. Sikap 

tanggungjawab siswa meningkat dari siklus 

I ke siklus II menjadi sebesar 10,25%. 

Adanya peningkatan sikap tanggungjawab 

ini dikarenakan dalam pelaksanaan pembe-

lajaran POGIL terdapat pembagian peran 

siswa dalam kelompok. Menurut Hanson 

(2006), dalam proses diskusi pembelajaran 

POGIL adanya pembagian peran dalam 

kelompok membuat pelajaran lebih menarik 

dan membantu terjadinya kerjasama antar 

anggota sehingga menumbuhkan sikap 

tanggungjawab serta keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. Selain dituntut untuk 

bertanggungjawab terhadap perannya, 

siswa juga diharuskan untuk mengerjakan 

soal sesuai dengan pembagian yang telah 

ditetapkan. Sejalan dengan penelitian 

Brown (2010), belajar dalam kelompok 

memungkinkan siswa untuk lebih mengem-

bangkan penalaran ke tingkat yang lebih 

tinggi. Pembagian pengerjaan tugas dalam 
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kelompok membuat siswa saling bertukar 

pikiran satu sama lain dan dapat mengem-

bangkan tingkat penguasaan terhadap 

konsep materi pembelajaran. 

Aspek selanjutnya yang diukur pada 

prestasi belajar siswa adalah aspek kete-

rampilan. Penilaian aspek keterampilan 

meliputi keterampilan unjuk kerja praktikum 

siswa dan keterampilan menyajikan laporan. 

Aspek keterampilan diukur dengan meng-

gunakan praktikum yang hanya dilaksa-

nakan pada siklus I. Target yang ditetapkan 

pada aspek keterampilan adalah sebesar 

75%. Ketercapaian aspek keterampilan 

pada siklus I sudah mencapai 100%. Hal ini 

dikarenakan cara menghitung nilai pada 

aspek ini menurut kurikulum 2013 adalah 

dengan menggunakan nilai optimum yang 

dicapai. Dengan sistem penilaian dengan 

menggunakan nilai optimum, sangat 

dimungkinkan akan diperoleh hasil capaian 

mencapai ketuntasan optimum sebesar 

100%. 

Berdasarkan pencapaian hasil dari 

ketiga aspek prestasi belajar, dapat disim-

pulkan bahwa pembelajaran POGIL dileng-

kapi dengan LKS dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Maulidiawati (2014) yang 

membuktikan bahwa pembelajaran POGIL 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

secara signifikan. Hasil penelitian juga 

sejalan dengan teori belajar Bruner yang 

mengungkapkan bahwa dalam pembe-

lajaran siswa harus aktif untuk melakukan 

penemuan konsepnya sendiri. Pengetahuan 

yang diperoleh melalui pengalamannya 

sendiri akan lebih diingat dan akan lebih 

dipahami oleh siswa, sehingga akan 

berdampak pada peningkatan prestasi 

belajar siswa. Pembelajaran POGIL terbukti 

dapat meningkatkan kemandirian dan 

prestasi belajar siswa karena pembelajaran 

ini menekankan pada penemuan konsep 

yang dilakukan secara mandiri oleh siswa 

baik secara kelompok maupun individu 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna sesuai dengan teori belajar 

bermakna yang dikemukakan oleh Ausubel. 

Suatu penelitian tindakan kelas dapat 

dikatakan berhasil apabila masing-masing 

indikator yang diukur telah mencapai target 

yang telah ditetapkan. Penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil karena masing-masing 

indikator yang diukur telah mencapai target 

yang ditetapkan. Berdasarkan hasil tin-

dakan, pengamatan dan pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran POGIL dapat meningkatkan 

kemandirian dan prestasi belajar pada 

materi larutan penyangga siswa kelas XI 

MIPA 2 SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun 

Pelajaran 2015/2016.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) dilengkapi dengan LKS pada 

materi pokok larutan penyangga dapat 

meningkatkan kemandirian (69,23% pada 

siklus I meningkat menjadi 84,62% pada 

siklus II) dan prestasi belajar siswa (aspek 
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pengetahuan 53,8% pada siklus I meningkat 

menjadi 82,1% pada siklus II, aspek sikap 

84,7% pada siklus I meningkat menjadi 

92,31% pada siklus II dan aspek 

keterampilan telah mencapai 100% pada 

siklus I) pada materi pokok Larutan 

Penyangga di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 

2 Sukoharjo tahun pelajaran 2015/2016.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

berikut ini beberapa saran yang dapat dike-

mukakan oleh peneliti: (1) sebaiknya guru 

sering melibatkan siswa dalam aktivitas 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan 

rasa kemandirian sehingga siswa tidak 

mudah bergantung terhadap teman/guru, (2) 

LKS berbasis inkuiri dapat digunakan 

sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan 

kemandirian dan prestasi belajar siswa, (3) 

model pembelajaran POGIL kurang mem-

berikan pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap aspek kejujuran siswa, sebaiknya 

guru/peneliti lain tidak menggunakan model 

pembelajaran ini apabila ingin meningkatkan 

aspek kejujuran siswa, (4) model pembe-

lajaran POGIL merupakan solusi alternatif 

apabila guru/peneliti lain ingin meningkatkan 

aspek pengetahuan, kemandirian, kerja-

sama, dan tanggungjawab siswa.  
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